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ABSTRAK

Rasulullah- membekali Al-Quran dan Hadist kepada umat manusia sebagai pedoman hidup
yang menuntun ke jalan yang baik dan benar. Al-Quran merupakan kitab suci yang
mengandung ilmu yang wajib diberikan kepada anak terlebih dahulu. Memperkenalkan Al-

Check for

Quran kepada anak harus dilakukan sejak berusia dini agar tumbuh sesuai dengan fitranya. pdates
Namun, sebelum Al-Quran dijadikan sebagai pedoman hidup maka langkah awal yang

dilakukan adalah bagaimana membaca Al-Quran yang baik dan benar. Berdasarkan KATA KUNCI
wawancara dengan Ketua Lembaga Pengambangan Tilahwatil Quran (LPTQ) kecamatan Al-Quran
Pekanbaru Kota mengatakan persentase siswa Sekolah Dasar (SD), Madrasyah Diniyah Association Rule
Awaliyah (MDA) dan Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) yang dapat membaca Al-Quran Data Mining
sampai ketingkat Tajwid hanya 40%. Penelitian ini bertujuan untuk meilhat faktor yang FP-Growth

mempengaruhi terhadap kemampuan membaca Al-Quran siswa Sekolah Dasar (SD). Teknik
yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik association rule algoritma FP-Growth. ‘Data
yang digunakan merupakan data sekunder yang terdiri dari” 19 atribut dengan 214 record data.
Hasil rule yang ditemukan dari penelitian ini sebanyak 163 rule “dengan menggunakan nilai
minimum support” 30% dan “nilai minimum confidence” 50%. Hasil dari perhitungan ini hanya
mengambil item makhroj, Panjang pendek dan tajwid. Dan menghasilkan rule dengan
kombinasi 2 ‘“itemset dengan nilai support dan confidence tertinggi adalah kombinasi jika
Panjang Pendek buruk maka Makhroj Buruk dengan nilai support 66%, nilai confidence 99%
dan nilai lift ratio” 1.47125

ABSTRACT

The Prophet provided the Al-Quran and Hadith to mankind as a way of life that leads to the
good and right path. Al-Quran is a holy book that contains knowledge that must be given to
children first. Introducing the Koran to children must be done from an early age so that children
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develop according to their nature. However, before the Al-Quran is used as a guide for life, the R

first step is how to read the Al-Quran properly and correctly. Based on an interview with the

Head of the Tilahwatil Quran Development Institute (LPTQ) Pekanbaru Kota, the percentage KEYWORD
of elementary school (SD) students, Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) and Al-Quran Al-Quran
Education Park (TPA) who can read the Quran up to the Tajwid level is only 40%. This study Assaciation Rule
aims to determine the factors that influence the ability to read Al-Quran elementary school Data Mining
students (SD). The method used is the association rule with the FP-Growth algorithm. The data FP-Growth

used is secondary data which consists of 19 attributes with 214 data records. The rule results
found from this study were 163 rules using a minimum support value of 30% and a minimum
value of 50% confidence. The results of this calculation only take makhroj, short length and
tajwid items. And produce a rule with a combination of 2 itemset with the highest support and
confidence values. If the short length is bad, then Makhroj is bad with a support value of 66%,
99% confidence, and a lift ratio of 1.47125

This is an open-access article under the CC-BY-SA license

1. Pendahuluan

Badan Pusat Statistik (BPS) melakukan Survei sosial ekonomi nasional (SUSENAS) pada tahun 2020
diperoleh 51,84 % muslim di Indonesia yang berumur 15 tahun keatas belum bisa membaca dan menulis
huruf arab atau hijaiyah [1]. Jika penduduk Indonesia berjumlah 250 juta jiwa dan 200 juta diantaranya
Muslim, maka setengah atau 100 juta muslim di Indonesia belum bisa membaca Al-Quran [2]. Rasulullah
SAW membekali Al-Quran dan Hadist kepada umat manusia untuk dijadikan sebegai pedoman hidup
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yang akan menuntun ke jalan yang benar. Namun sebelum menjadikan Al-Quran sebagai pedoman hidup,
langkah awal yang petlu dilakukan adalah bagaimana cara membaca Al-Quran dengan kaidah yang baik
dan benar [3]. Al-Quran merupakan kitab yang mengandung ilmu yang wajib diberikan pada anak terlebih
dahulu karena dengan mengajarkan Al-Quran mampu menumbuhkan sifat-sifat mahmudah atau akhlak
terpuji pada anak [4]. Memperkenalkan Al-Quran kepada anak haruslah dilakukan sejak berusia dini oleh
orang tua, sehingga anak memiliki bekal menjalani kehidupan kelak dan mencintainya agar anak tumbuh
sesuai dengan fitrahnya [5].

Banyak faktor yang menyebabkan kesulitan siswa dalam membaca Al-Quran yaitu faktor keluarga yang
kurang memahami baca tulis Al-Quran, faktor metode belajar dimana hanya menggunakan kemampuan
guru seadanya dan tidak menggunakan metode apapun, berikutnya faktor lingkungan dimana anak-anak
jarang belajar membaca Al-Quran dan sibuk bermain[6].

Berdasarkan riset Perguruan Tingei Ilmu Al-Quran (PTIQ) Jakarta pada tahun 2018, tercatat ada 60-70
persen muslim di Indonesia yang tidak dapat membaca Al-Quran [7]. Kemudian dari hasil wawancara
yang penulis lakukan pada 9 Juni 2021 dengan bapak Ridwan selaku ketua LPTQ Kecamatan Pekanbaru
Kota mengatakan bahwa 40% siswa SD, MDA dan TPA yang bisa membaca Al-Quran sampai ke tingkat
tajwid.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas tentang kemampuan membaca Al-Quran pada
siswa, dan bagaimana cara untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca Al-
Quran, maka dipetlukan solusi untuk mendapatkan suatu informasi yang akurat, efisien dan tepat yaitu
menggunakan teknik data mining. Teknik yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik association rule
yang merupakan teknik data mining untuk menemukan aturan asosiatif antara suatu kombinasi items atau
menemukan pola tersembunyi dalam suatu database [8]. Pada penelitian ini menggunakan algoritma FP-
Growth yang merupakan sebuah metode untuk mencati frequent itemset tanpa menggunakan candidate
generation. Algoritma FP-Growth merupakan pengembangan dari algoritma Aptiori. Algoritma FP-
Growth menggunakan konsep pembangunan tree dalam pencarian frequent itemset sedangkan Apriori
menggunakan candidate generation. Hal ini membuat algoritma FP-Growth lebih cepat dari pada
algoritma apriori [9)].

Data penelitian yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari penelitian sebelumnya oleh
Hamdi Muhaimin dan Reza Atliansyah yang terdiri dari 214 record dengan 27 atribut. Data tersebut
merupakan data kelas empat dan kelas lima dari tiga SD Negeri di kecamatan Pekanbaru kota, yaitu SDN
71 Pekanbaru, SDN 125 Pekanbaru, dan SDN 56 Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan teknik
Association Rule yaitu FP-Growth untuk mengetahui faktor yang memperngaruhi kemampuan membaca
Al-Quran siswa. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan pengetahuan baru yang bermanfaat bagi
pihak terkait dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran pada siswa.

Penelitian sebelumnya yang membandingkan algoritma FP-Growth dengan algoritma Asosiasi lainnya
yang berjudul “Asosiasi Data Mining Menggunakan Algoritma Apriori dan FP-Growth sebagai Dasar
Penentuan Paket Sembako”. Penelitian ini menghasilkan algoritma FP-Growth lebih baik dalam
membentuk aturan asosiasi yaitu dengan 14 rule dan 3 item kombinasi dengan kekuatan rule dan akurasi
lebih tinggi [10]. Selanjutnya penelitian yang berjudul “Perbandingan Algoritma Eclat Dan FP-Growth
Pada Penjualan Barang (Studi Kasus: Minimarket 212 Mart Veteran Utama)” menghasilkan algoritma FP-
Growth lebih banyak menghasilan rule dibandingkan algoritma Eclat yaitu 23 rules [11]. Kemudian juga
penelitian yang berjudul “Analisa Dan Perbandingan Metode Algoritma Apriori Dan FP-Growth Untuk
Mencari Pola Daerah Strategis Pengenalan Kampus Studi Kasus Di Stkip Adzkia Padang” penelitian ini
membandingkan algoritma FP-Growth dengan algoritma Apriori yang mendapatkan hasil algoritma FP-
Growth lebih baik dalam menghasilkan frequent itemset dan waktu komputasi yang dihasilkan sama yaitu
0 detik [12].

Berdasarkan penjelasan diatas dan penelitian sebelumnya, maka peneliti melakukan penelitian ini dengan
judul “Implementasi Algoritma FP-Growth untuk Mengetahui Faktor yang Berpengaruh Terhadap
Kemampuan Membaca Al-Quran Pada Siswa SD Negeri Pekanbaru Kota.
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2. Tinjauan Pustaka

A. Association Rules

Asosociation rule merupakan bentuk yang paling umum yang digunakan dalam mencari pattern atau
pola dati suatu kumpulan data [13]. Association Rule dibentuk oleh dua parameter yaitu Support dan
Confidence. Support adalah seberapa besar tingkat persentase suatu asosiasi item dati seluruh
transakasi, sedangkan Confidence merupakan seberapa kuatnya hubungan antara item dalam rule
asosiatif [9][19]. Adapun 2 tahapan dasar untuk menganalisis asosiasi yaitu [14]:

Analisis pola frekuensi tinggi, merupakan tahapan untuk mengetahui asosiasi item yang standar nilai
minimum support dalam basis data. Adapun support item didapatkan dengan persamaan 1 berikut
ini:

Y. Transaksi A
Y Transaksi

Support (A) = X 100% o)
Sedangkan untuk mencari nilai suppors dari kombinasi 2 izen didapatkan dengan persamaan 2 berikut
ini:

Y AdanB
Y Transaksi

Support = P(A|B) = x 100 @)

Pembentukan aturan asosiatif, pada tahap ini mencari /e asosiasi yang syarat nilai minimum
terpenuhi untuk confidence dengan menghitung aturan asosiatif A N B. Nilai confidence didapatkan
dengan persamaan 3 berikut ini:

Transaksi ANB
L Transaksi ANB X 100%

Confidence (A|B) = > Transakei 4 ©)

B. Frequent Pattern Growth (FP-Growth)

FP-Growth adalah algotitma yang sering digunakan untuk menentukan zZemset yang muncul pada suatu
dataset [15]. Algoritma FP-Growth menggunakan konsep pengembangan pohon yang disebut dengan
FP-Tree, dalam pencarian #femset tidak seperti algortima Apriori yang menggunakan candidate. Konsep
tersebut menjadikan algoritma FP-Growth lebih cepat dibandingkan dengan algoritma Apriori [16]. FP-
Growth mempunyai kelebihan karena dalam scanning database yang dilakukan sebanyak satu atau dua
kali, sedangkan apriori petlu scanning database berulang kali. Sehingga, kecepatan pada apriori menjadi
lebih lambat karena melakukan scanning secara berulang [9]. Algotritma FP-Growth memiliki 3 tahapan
utama, yaitu [17][19].

1. Pembangkitan conditional pattern base
Conditional pattern base adalah subdata yang berisikan prefix path atau jalur awal dan suffix pattern atau
pola akhir yang didapatkan dari Fp-Tree yang telah dibangun.

2. Pembangkitan conditional Fp-Ttree
Tahapan ini tap-tiap conditional pattern base menjumlahkan support count dari setiap 7tems, kemudian
conditional Fp-Tree akan dibangkitkan jika hasil support count lebih besar atau sama dengan
minimum support count.

3. Pencarian frequent itemset
Jika conditional Fp-Tree berupa jalur tunggal (single path), maka diperoleh frequent itemset
dengan mengkombinasikan item untuk tiap-tiap conditional Fp-Tree. Jika bukan jalur tunggal,
maka pembangkitan FP-Growth dilakukansecara rekursif atau memanggil dirinya sendiri.

C. Lift Ratio

Lift ratio digunakan untuk menguji apakah aturan asosiasi yang dibentuk kuat atau tidak. Lif ratio
merupakan perbandingan antara confidence suatu aturan dengan nilai benchmark confidence. Sedangkan
benchmark confidence merupakan perbandingan antara jumlah semua #ew yang menjadi consequent
terhadap total semua transaksi [18]. Nilai benchmark confidence didapatkan dengan rumus persamaan 4
berikut:
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. Nc
Benchmark Confidence = ~ @
Dimana:

Nc : Total transaksi dengan #fen yang menjadi consequent
N : Total transaksi database

Sedangkan rumus untuk mencati /4f# ratio dapat dilihat pada rumus (5) dibawah ini:

Confidence (A,B)

Lift Ratio = Benchmark Confidence (A,B) i

Jika hasil nilai /f ratio melebihi 1 maka aturan tersebut mempunyai manfaat dan dapat digunakan.
Semakin tinggi nilai /f# ratio maka semakin besar pula kekuatan association pada setiap rute.

3. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian adalah langkah yang disusun dengan sistematis dan logis dalam proses penelitian
vang berfunsi untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

3.1. Perumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, maka rumusan permasaahan pada penelitian ini adalah
bagaimana implementasi algoritma FP-Growth untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan membaca Al-Quran pada siswa Sekolah Dasar.

3.2. Pengumpulan Data

Data penelitian yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dati penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Hamdi Muhaimin dan Reza Arliansyah pada tanggal 11 Maret 2020. Data tersebut
didapatkan dengan menyebarkan kuisioner yang berisikan pertanyaan terkait kemampuan membaca Al-
Quran yang ditujukan kepada siswa kelas empat dan kelas lima dari tiga Sekolah Dasar Negeri yang ada di
kecamatan Pekanbaru kota, yaitu SDN 71 Pekanbaru, SDN 125 Pekanbaru, dan SDN 56 Pekanbaru.
Selain itu, pada data juga terdapat penilaian tajwid, makhroj dan panjang pendek dalam membaca Al-
Quran siswa yang diuji dan dinilai langsung oleh Qori atau orang yang paham tentang pembacaan Al-
Quran yang baik dan benar.

3.3. Analisa
Analisa merupakan metode khusus yang digunakan untuk menganalisis masalah dan bagaimana langkah
untuk menangani masalah tersebut sebelum melakukan tindakan dalam mengambil keputusan.

1. Analisa Kebutuhan Data
Proses analisa kebutuhan data ini mencakup pengenalan terhadap record data dan attibut yang
dibutuhkan untuk proses data mining. Data pada penelitian ini terdiri dari 214 record data dengan 27
atribut. Data tersebut akan dipilih pada tahap data selection dalam proses KDD. Berikut merupakan
semua atribut pada tabel 3.1 berikut ini:
Tabel 3.1 Atribut Data Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa

No Nama Atribut Keterangan

1. Kode Kode siswa

2. Nama Nama siswa

3. Kelas Kelas siswa

4. JK Jenis kelamin siswa

5. Pekerjaan Ayah Pekerjaan ayah siswa

6. Peketjaan Ibu Pekerjaan ibu Siswa

7. P1 Lama siswa sakit dalam seminggu terakhir

8. P2 Siswa memiliki semangat dan keinginan untuk belajar
membaca Al-Qur’an

9. P3 Orang tua siswa menyuruh membaca Al-Qur’an di rumah
setiap hari
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No Nama Atribut Keterangan

10. P4 Orang tua siswa mengajarkan membaca Al-Qur’an di
rumah

11. P5 Siswa belajar membaca Al-Qur’an di sekolah

12. P6 Lama waktu siswa belajar membaca Al-Qur’an di sekolah

13. P7 Siswa mengikuti kegiatan tahsin di luar sekolah

14. P8 Siswa mengikut kegiatan TPA/MDA

15. P9 Selain orang tua yang mengajari siswa membaca Al-Qur’an
di rumah

16. P10 Tempat siswa membaca Al-Qur’an di rumah

17. P11 Orang tua siswa memanggil guru mengaji ke rumah

18. P12 Guru memberi tugas membaca Al-Qur’an di rumah atau
tidak

19. P13 Siswa mengakses media sosial sehari-hati atau tidak

20. P15 Siswa memiliki teman yang rutin membaca dan menghafal
Al-Qur’an

21. P16 Rutin membaca Al-Qur’an di rumah siswa setiap hati

22. Makhroj Tingkat kemampuan siswa dalam melafalkan huruf hijaiyah

23. Keterangan Makhroj Keterangan pelafalan huruf hijaiyah oleh siswa

24. Panjang Pendek Tingkat kemampuan siswa dalam membaca harakat atau
panjang pendek pada bacaan Al-Qur’an

25. Keterangan Panjang Keterangan pembacaan panjang pendek pada bacaan Al-

Pendek Qur’an oleh siswa

26. Tajwid Tingkat kemampuan siswa dalam penggunaan tajwid saat
membaca Al-Qur’an

27. Keterangan Tajwid Keterangan penggunaan tajwid dalam membaca Al-Qur’an
oleh siswa

2. Analisa Metode

Pada tahapan ini menjelaskan bagaimana langkah-langkah untuk mengetahui faktor yang
mempengaruhi terhadap kemampuan membaca Al-Quran siswa dengan menggunakan algoritma FP-
Growth. Adapun tahapan-tahapan dalam proses KDD vyaitu sebagai betikut:

a.

Data Selection

Pada tahapan ini melakukan pemilihan dan pemilahan dari data kemampuan membaca Al-Quran
siswa sebelum proses penggalian informasi dalam KDD. Adapun atribut dari data yang ada
seperti pada tabel 1 diatas yang digunakan hanya atribut kelas, jenis kelamin, 14 pertanyaan yaitu
P2 sampai P16, makhroj, Panjang pendek dan tajwid. Schingga data dengan 19 atribut dan 214
record data untuk diproses tahap selanjutnya.

Pre-processing

Pada tahapan ini, dilakukan pembersihan datayang berfungsi untuk menghapus data yang terdapat
missing value, data duplikat, inconsistent data serta mengatasi outlier. Pada data kemampuan
membaca Al-Quran siswa tidak terdapat missing value, data yang tidak konsisten, dan data
duplikat.

Transformations

Setelah data diproses pada tahap pre-processing selanjutnya ditransformasi dan disimpan menjadi
bentuk yang bisa diolah pada proses data mining. Pada penelitian ini dilakukan inisialiasi yang dapat
dilihat pada tabel 3.2 berikut ini:
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Tabel 3.2 Inisialiasi Atribut

Atribut Item Inisialisasi
Kelas 4 K1
Kelas Kelas 5 K2
. . Laki-laki JK1
Jenis Kelamin Perempuan JK2
Semangat membaca Al-Quran P02a
P2 Tidak semangat membaca Al- PO2b
Quran
Orang tua tidak menyuruh P03
membaca Al-Quran di rumah 2
3 e
Orang tua menyuruh membaca
Al-Quran di rumah selama 30 | PO3f
menit
Orang tua tidak mengajari Al-
Quran dirumah PO4a
4 ..
Orang tua mengajari Al-Quran PO4h
dirumah Seminggu Sekali
Guru mengajatkan  membaca
P> ALQuran di sekolah P05
Membaca Al-Quran di sekolah
) P0Ga
P6 selama 15 Menit
Membaca Al-Quran di sekolah POGH
selama 30 Menit
Tidak mengikuti Tahsin P07a
P7 Mk —
engikuti Tahsin pada Sore dan | -1
Malam
Tidak mengikut TPA/MDA P08a
s
Menikuti TPA/MDA 180 menit | P08
Tidak ac}a yang mengajari Al- P09a
P9 Quran di rumah
Guru Ngaji yang mengajari Al-
: P09t
Quran di rumah
Tidak membaca Al-Quran di P10a
rumah
rt0o |
Membaca Al-Quran di Musollah P10e
Rumah
Orang Tua memanggil Guru
. Plla
P11 mengaji di rumah
Orang Tua Tidak memanggil
. P11b
Guru mengaji di rumah
Guru  memberikan  tugas
P12 membaca Al-Quran di rumah P12
Menggunakan Sosial Media dan
. P13a
P13 Game Online
Tidak Menggunakan  Sosial P13b
Media dan Game Online
Memiliki teman yang rutin
membaca dan menghafal Al- | P15a
P15 Quran
Tidak memiliki teman yang rutin
membaca dan menghafal Al- | P15b
Quran
Tidak ada yang rutin membaca Pl6a
P16 Al-Quran di rumah
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Atribut Item Inisialisasi

Ustad rutin membaca Al-Quran Pl6f
di rumah
Makhroj Baik MHa

Makhroj Makhroj Cukup MHb
Makhroj Buruk MHc
Panjang Pendek Baik PPa

Panjang Pendek Panjang Pendek Cukup PPb
Panjang Pendek Buruk PPc
Tajwid Baik TJa

Tajwid Tajwid Cukup T]b
Tajwid Buruk T]c

d. Data Mining

Pada tahap ini menerapkan dafa mining menggunakan association mle yaitu algoritma FP-Growrh.
Algoritma FP-Growth terdiri dari 3 tahapan utama, yang pertama tahapan pembangkitan conditional
pattern base, yang kedua tahap pembangkitan confitional FP-Growth dan tahapan yang terakhir
pencatian frequent itemset. Hasil output yang dihasilkan dari implementasi algoritma FP-Growth
berbentuk m/es yang mendeskripsikan hubungan antara atibur yang mempengaruhi kemampuan

membaca Al-Quran pada siswa Sekolah dasar.

4. Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini menggunakan data kemampuan membaca Al-Quran yang terdiri dati 19 atribut dan
214 record data. Penelitian ini menerapkan algoritma FP-Growth pada data kemampuan membaca Al-Quran
siswa dengan menggunakan minimum support 30% atau 0.3 sehingga menampilkan data yang hanya
memenuhi persyaratan minimum support, maka didapatkan 24 item yang memenuhi minimum support yang

dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut ini:

limmesot Support
L[] ITEM

AOEIAN [LGAs MerEaca Al-CIuran g rumah

Gambar 4.1 Data minimum support 30%

FREKUENS
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1. Pembangkitan Conditional Pattern Base
Penerapan algoritma FP-Growth dimulai dengan pembangkitan conditional pattern base yang dapat dilihat
pada gambar 4.2 berikut ini:

Conditional Pattern Base

ITEM CONDITIONAL PATTERN BASE
Guru {{Guru memberikan tugas membaca Al-Quran di rumah : 214}}
mengajarkan
membaca Al-
Quran di
sekolah
Orang Tua {{Guru memberikan tugas membaca Al-Quran di rumah, Guru mengajarkan membaca Al-Quran di sekolah - 210}}
Tidak
memanggil
Guru mengaji
ke rumah
Semangat {{Guru memberikan tugas membaca Al-Quran di rumah, Guru mengajarkan membaca Al-Quran di sekolah : 4},
membaca Al-  {Guru memberikan tugas membaca Al-Quran di rumah, Guru mengajarkan membaca Al-Quran di sekolah, Orang
Quran Tua Tidak memanggil Guru mengaji ke rumah : 2023}

Menggunakan  {{Guru memberikan tugas membaca Al-Quran di rumah, Guru mengajarkan membaca Al-Quran di sekolah,

Sosial Media ~ Semangat membaca Al-Quran : 3}, {Guru memberikan tugas membaca Al-Quran di rumah, Guru mengajarkan

dan Game membaca Al-Quran di sekelah, Orang Tua Tidak memanggil Guru mengaji ke rumah, Semangat membaca Al-Quran

Online - 195}, {Guru memberikan tugas membaca Al-Quran di rumah, Guru mengajarkan membaca Al-Quran di sekolah,
Orang Tua Tidak memanggil Guru mengaji ke rumah : 8}}

Gambar 4.2 Pembangkitan Conditional Pattern Base

2. Pembangkitan Conditional FP-Tree.
Pada tahap ini dijumlahkan nilai support count dari setiap item pada conditional pattern base.
Pembangkitan conditional FP-Tree dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut ini:

Conditional FP-Tree
ITEM CONDITIONAL FP-TREE

Guru {Guru memberikan tugas membaca Al-Quran di rumah : 214}
mengajarkan

membaca Al-

Quran di

sekolah

Orang Tua {Guru memberikan tugas membaca Al-Quran di rumah : 210, Guru mengajarkan membaca Al-Quran di sekolah :
Tidak 210}

memanggil

Guru mengaji

ke rumah

Semangat {Guru memberikan tugas membaca Al-Quran di rumah : 206, Guru mengajarkan membaca Al-Quran di sekolah :
membaca Al- 206, Orang Tua Tidak memanggil Guru mengaji ke rumah : 202}
Quran

Menggunakan = {Guru memberikan tugas membaca Al-Quran di rumah : 204, Guru mengajarkan membaca Al-Quran di sekolah
Sosial Media = 204, Semangat membaca Al-Quran : 198, Orang Tua Tidak memanggil Guru mengaji ke rumah : 201}

dan Game

Online

Tajwid Buruk  {Guru memberikan tugas membaca Al-Quran di rumah : 187, Guru mengajarkan membaca Al-Quran di sekolah :
187, Semangat membaca Al-Quran : 180, Menggunakan Sosial Media dan Game Online : 177, Orang Tua Tidak
memanggil Guru mengaji ke rumah : 183}

Membaca Al-  {Guru memberikan tugas membaca Al-Quran di rumah : 173, Guru mengajarkan membaca Al-Quran di sekolah :

Quran di 173, Orang Tua Tidak memanggil Guru mengaji ke rumah - 173, Semangat membaca Al-Quran : 169, Menggunakan
sekolah Sosial Media dan Game Online : 165, Tajwid Buruk : 145}
selama 15

Gambar 4.3 Pembangkitan Conditional FP-Tree
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3. Pencarian Frequent Itemset
Adapun frequent item set yang akan dicari pada penelitian ini adalah kombinasi 2 s#ezzset. Maka didapatkan
23 transaksi yang dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut ini:

Frequent temset

ITEM FREGUENT ITEMSET
Guru {Guru memberikan tugas membaca &-Curan di rumah, Guru mengajarkan membaca AkQuran di sekolah @ 214}
mengajarkan
membaca Al-
Quran di
sekalah
Crang Tua Juru memberikan tugas membaca A-Quran di rumah, Orang Tua Tidak memanggil Guru mengaji ke umah : 210},
Tidak {Guru mengajarkan rmembaca A-Curan di sekolah, Crang Tua Tidak memanggil Gury mengaji ke rumah : 210]
memanggil
Guru mengaj
ke rumah
Semangat {Guru memberikan tugas membaca 4-Curan di rumah, Semangat membaca Al-Quran : 206}, {Guru mengajarkan
membaca Al- | membaca AHQuran di sekolah, S3emanpat membaca AlQuran : 208}, [Orang Tua Tidak memanggil Guru mengaj ke
Quran rumah, Semangat membaca A-Quran @ 202}

Menggunakan [Guru memberikan tugss membaca A-Quran di rumah, Menggunakan Seosisl Media dan Game Online @ 204}, {Gure

Sosizl Media mengajarkan membacs Al-Quran di sekolsh, Menggunaksn Sosial Madia dan Game Cnfns @ 204), [Semangst
dzn Game membaca A-Quran, Menggunakan Sosis| Media dan Game Online : 188}, [Orang Tua Tidsk memanggil Guru
Cnline mengaji ke rumah, Menggunakan Sosial Media dan Game Online : 201}

Tapwid Buruk {Guru memberikan tugas membaca A-Quran di rumah, Tajwid Buruk : 187}, {Guru mengajarkan membaca Al-Quran
di sekolah, Tajwid Buruk : 187}, {Semangat membaca A-CQuran, Tapeid Buruk : 180}, {Menggunakan Sesial Media

dan Game Online, Tajwid Buruk : 177}, {Orang Tua Tidak memanggil Gure mengaji ke rumah, Tajwid Burek : 183}

Membaca Al- | [Guru memberikan tugas membaca A-Quran di rumah, Membaca A-Quran di sekolah selama 15 Menit © 173},

Quran di {Guru menpgajarkan membaca AQuran di sekolah, Membaeca A-Quran di sekolah selama 15 Menit - LAl

sekolah Tua Tidak memangpgil Guru mengaji ke rumah, Membaca A-Quran di sekolah sslama 15 Menit: 173}, {Sema

selama 15 membaca A-2uran, Membacs Al-Curan di sekolsh selama 15 Menit - 168}, {Mengpgunskan Soszial Madis dan Game

Menit Online, Membaca A-Quran di sekolah z2lama 15 Menit : 185}, {Tajwid Buruk, Membacza ARQuran di sekolah szlama
15 Ment: 149}

Panjang {Guru memberikan tugas membaca A-2uran di rumah, Panjang Pendek Buruk : 144}, {Guru mengajarkan membaca

Pendek Buruk = AlQuran di sekolah, Panjang Pendek Buruk : 144}, [Semangat membaca Al-Quran, Panjang Pendek Buruk : 138},
{Menggunakan Sosial Media dan Game Onling, Panjang Pendek Buruk : 138}, {Tajwid Buruk, Panjang Pendek
Buruk : 142}, [Drang Tua Tidak memanggil Gure mengaji ke rumah, Panjang Pendek Buruk : 140}, {Membaca AL
Quran di sekolah selama 15 Menit, Panjang Pendek Buruk : 114}

Gambar 4.4 Pembangkitan Frequent itemset

4. Pembuatan Pola Aturan Asosiasi

Aturan asosiasi didapatkan dengan menghitung nilai suppors dan confidence yang syarat minimum
terpenuhi dengan rumus persamaan (2) dan (3)”. Setelah nilai support dan confidence diperoleh, maka
selanjutnya menentukan nilai minimum confidence yang ditetapkan pada penelitian ini adalah 50%.
Maka rule yang dihasilkan sebanyak 163 rule. “Tujuan penelitian ini mencari “faktor yang
mempengaruhi terhadap kemampuan membaca Al-Quran™ pada siswa yaitu makhroj, panjang
pendek dan tajwid. “Jadi hasil dari perhitungan ini hanya mengambil #en yang mengandung atribut”
makhroj, Panjang pendek dan tajwid. Rule tersebut hanya terdiri dari kombinasi 2 itemset. Hasil akhir
yang diperoleh pada penelitian ini dengan 19 atribut dan 214 record data dan minimum support sebesar
30% yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Presentase Makhraj Siswa

Jika (Faktor) Maka (Makhroj) Support Confidence Lift Ratio
Perempuan Makhroj Cukup 0,3 0,65 1,391
Orang tua mengajari Makhroj Cukup
Al-Quran dirumah 0,32 0,01 1,1655357142857
pada Malam hari
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Tabel 4.2 Hasil Persentase Panjang Pendek Siswa

Jika (Faktor) Maka (Makhroj) Support Confidence Lift Ratio
Makhroj Buruk Eazing pendek 0,36 0,99 2,7514285714286
U
Kelas 4 Panjang pendek 0,38 0,77 1,5693333333333
buruk
Orang tua tidak .
k
mengajari Al-Quran Eai’fg pende 0,32 0,77 1,8308888838889
dirumah v
Tidak mengikuti Panjang pendek
TPA/MDA b 0,36 0,76 1,5790291262136
Laki-laki Panjang pendek 0,39 0,74 1,3891228070175
buruk
Tidak ada yang .
mengajari Al-Quran Ei?ing pendek 0,48 0,72 1,07
di rumah
Tidak mengikuti Panjang Pendek 0.47 0.7 1. 0475504475504
Tahsin Buruk > > >
' K
Makhroj Cukup gi‘z}alfg Pende 0,31 0,6 1,1464285714286
Tabel 4.3 Hasil Persentase Tajwid Siswa
Jika (Faktor) | Maka (Makhroj) Support Confidence Lift Ratio
Panjang Pendek Tajwid Buruk 0,66 0,99 1,47125
Buruk
Makhroj Buruk Tajwid Buruk 0,36 0,99 2,7514285714286
Tidak mengikut .
TPA/MDA Tajwid Buruk 0,46 0,96 1,9945631067961
Kelas 4 Tajwid Buruk 0,47 0,95 1,0361904761905
Makhroj Cukup | Tajwid Buruk 0,49 0,93 1,7769642857143
Tidak mengikud Tajwid Buruk 0,6 0,9 1,3468531468531
Tahsin
Orang tua tidak
mengajari Al- Tajwid Buruk 0,38 0,9 2,14
Quran dirumah
Perempuan Tajwid Buruk 0,42 0,89 1,0046
Tidak memiliki
teman yang rutin
membaca dan Tajwid Buruk 0,39 0,89 2,026170212766
Menghafal Al-
Quran
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Jika (Faktor) | Maka (Makhroj) Support Confidence Lift Ratio
Membaca Al-
Quran di sekolah Tajwid Buruk 0,7 0,86 1,0638150289017
selama 15 Menit
Laki-laki Tajwid Buruk 0,46 0,86 1,6143859649123
Kelas 5 Tajwid Buruk 0,41 0,8 1,5706422018349

Grafik hasil rules yang dihasilkan berdasarkan nilai support, nilai confidence dan nilai /ift ratio dapat dilihat

pada gambar 5 berikut ini:

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1011 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
Rules

3

25

1.5

Value

0.

]

=]

Support ®Confidence m Lift Ratio

Gambar 4.5 Grafik hasil Association Rules

5. Pengujian Lift Ratio

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh, maka dilakukan pengujian yaitu 4f# ratio yang bertujuan
untuk mengetahui kekuatan dari aturan asosiasi yang terbentuk dengan rumus persamaan(5). Hasil
pengujian /ff ratio dapat dilihat pada tabel 3, 4 dan 5. Nilai support dan confidence akan mempengaruhi
besarnya /ift ratio. Semakin kecil nilai support dan semakin besar nilai confidence, maka nilai /Aft ratio
semakin besar. Begitu juga dengan sebaliknya, semakin besar nilai s#pport dan semakin kecil nilai
confidence, maka nilai /if? ratio semakin kecil. Jika nilai /ff ratio lebih besar dati 1, maka hubungan antara
item yang dihasilkan semakin kuat. Berdasarkan grafik pada gambar 5 hasil nilai 4f# ratio tertinggi pada
rules ketiga yaitu “Jika makhroj siswa buruk, maka Panjang pendek pendek buruk” dengan nilai 2,75.
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5. Penutup

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan yaitu
sebagai berikut:

1. Algoritma FP-Growth dapat digunakan untuk melihat “faktor yang mempengaruhi kemampuan
membaca Al-Quran siswa dengan cara mencari kombinasi item atau mencari aturan asosiasi kemudian
dihitung menggunakan support dan confidence.

2. Hasil yang diperoleh dari perhitungan support dan confidence untuk 3 nilai tertingei yaitu:

a. “Jika panjang pendek siswa buruk, maka tajwid siswa juga buruk” dengan support 0,66 dan confidence

0,99.
b. “Jika siswa tidak mengikuti tahsin, maka tajwid siswa buruk” dengan nilai suppor? 0,6 dan confidance
0,9.
c. “Jika siswa tidak mengikut TPA/MDA, maka tajwid siswa buruk” dengan supporr 0,46 dan
confidence 0,96.
5.2 Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan, penelii menyarankan untuk pengembangan penelitian”
berikutnya dapat digunakan data kemampuan membaca Al-Quran siswa yang lebih banyak, menggunakan
3 itemset atau lebih dalam pembentukan kombinasi ru/e, serta memilih algoritma asosiasi yang berbeda.
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